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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pemaparan dan analisa tentang penetapan margin di 

Bank Syariah Mandiri Lumajang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penetapan margin mura>bah{ah di BSM Lumajang ditentukan atas dasar 

kesepakatan bersama kedua belah pihak antara BSM dan nasabah, dengan 

bentuk ketentuan harga berapa Bank membeli barang yang di inginkan 

nasabah, nominal pelunasan atau cicilan tiap bulan dan nominal margin 

keuntungan Bank yang disesuaikan dengan besar kecilnya pembiayaan. 

Serta menggunakan metode annuitas dalam keuntungan margin, 

perhitungan secara annuitas adalah pengakuan keuntungan yang dilakukan 

secara proporsional atas jumlah sisa harga pokok yang belum ditagih 

dengan mengalihkan persentase keuntungan terhadap jumlah sisa harga 

pokok yang belum ditagih.  

Dalam akad mura>bah{ah Bank harus menyampaikan semua hal yang 

berkaitan dengan pembelian, harga jual kepada nasabah yang 

mempengaruhi margin yang akan diperoleh oleh BSM dan jangka waktu 

cicilan pelunasan. Pengajuan pembiaan mura>bah{ah akan tetap hanya 

margin yang didapatkan pihak Bank dari tiap jangka waktu berbeda.  

2. Penentapan margin mura>bah{ah di BSM Lumajang sesuai dengan prinsip-

prinsip teori mura>bah{ah dengan mengacu pada fatwa DSN tentang 

pembiayaan mura>bah{ah Fatwa DSN NO: 04/DSN-MUI/IV/2000 dan NO: 
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84/DSN-MUI/XII/2012 tentang pengakuan keuntungan yang terdapat pada 

bagian ketiga no. 4, yang isinya “Keuntungan mura>bah{ah dalam bisnis 

yang dilakukan oleh para pedagang yaitu boleh dilakukan secara 

proporsional dan secara annuitas sesuai ‘urf atau kebiasaan. Bagian 

keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan dinyatakan 

pada waktu kontrak kesepakatan. Bank membiayai sebagian atau bisa 

seluruh harga pembelian barang sesuai kesepakatan, dan Bank harus 

menyampaikan secara jujur yang berkaitan dengan pembelian barang, 

kemudian menjualnya kepada nasabah  senilai harga beli ditambah margin 

keuntungan yang akan diperoleh Bank.  

B. SARAN  

Berdasarkan pembahasan dan penelitian pada bab sebelumnya 

terdapat saran-saran sebagai berikut:  

1. BSM Lumajang hendaknya menyempurnakan struktural dan lebih 

menetapkan perencanaan kembali tentang margin keuntungan dalam 

pembiayaan mura>bah{ah. Dan merencanakan program pembiayaan 

mura>bah{ah lebih transparan baik kepada karyawan dan nasabah. Selain  itu 

kurang ada pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh BSM kepada 

nasabah, mereka hanya menginginkan pembayaran margin setiap hari 

sesuai dengan aturan yang ada di BSM, tanpa tahu adanya kemungkinan-

kemungkinan yang timbul hingga membuat tidak tercapainya jumlah 

margin yang ditetapkan semula. BSM juga dapat menggunakan petugas 
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analisis penilaian yang menguasai tekhnik dasar pembiayaan, hal ini untuk 

meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah dikemudian hari. 

2. Bagi penelitian selanjutnya apabila meneliti tentang margin pada BSM 

hendaknya lebih memperhatikan prosedur pembiayaan mura>bah{ah dan 

penentuan margin dalam pembiayaan mura>bah{ah dan juga meneliti 

mengenai faktor yang mempengaruhi persentase margin mura>bah{ah, karena 

pada penelitian ini khususnya pada BSM Lumjang dalam penentuan margin 

belum ada kejelasan secara pasti dan belum menjelaskan secara rinci 

tentang faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap tinggi 

rendahnya margin tersebut, hanya diketahui dalam bentuk persentase. 

 


